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1. Data Penelitian Kualitas Sperma secara Makroskopis 
Volume 

Rata-Rata Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 

4 

Sebelum 

Kasep 4,5 3 3 4,5 

5,7778 Kampoes 9 7,5 9 6 

Unhas 1 
 

5,5 
  

Sesudah 

Kasep 3 3 5,5 4 

4,6111 Kampoes 6 6 2,5 7,5 

Unhas 1 
 

4 
  

 

Warna 

Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4 

Sebelum 

Kasep Krem Krem krem krem 

Kampoes Krem Krem krem krem 

Unhas I  Krem   

Sesudah 

Kasep krem Krem krem Krem 

Kampoes krem Krem krem Krem 

Unhas 1  Krem   

 

pH 
Rata-Rata 

Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4 

Sebelum 

Kasep 7 7 7 7 

7 Kampoes 7 7 7 7 

Unhas I  7   

Sesudah 

Kasep 7 7 7 7 

7 Kampoes 7 7 7 7 

Unhas 1  7   

 

Bau 

Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4 

Sebelum 

Kasep khas Khas khas Khas 

Kampoes khas Khas khas Khas 

Unhas I  Khas   

Sesudah 

Kasep khas Khas khas Khas 

Kampoes khas Khas khas Khas 

Unhas 1  Khas   
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Konsistensi 

Perlakuan  Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4 

Sebelum 

Kasep sedang Sedang sedang Sedang 

Kampoes sedang Sedang kental Kental 

Unhas I  Sedang   

Sesudah 

Kasep Kental Kental sedang Sedang 

Kampoes Kental Sedang sedang Sedang 

Unhas 1  Encer   

 

2. Data Penelitian Kualitas Sperma secara Mikroskopis 

Motilitas 
Rata-Rata 

Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4 

Sebelum 

Kasep 65 65 65 65 

65,5556 Kampoes 65 65 65 70 

Unhas I  65   

Sesudah 

Kasep 70 70 70 65 

68,8889 Kampoes 70 70 70 70 

Unhas 1  65   

 

Konsentrasi (juta) 
Rata-Rata 

Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4 

Sebelum 

Kasep 360.000.000 160.000.000 220.000.000 250.000.000 

314.444.444 Kampoes 380.000.000 250.000.000 320.000.000 610.000.000 

Unhas I  280.000.000   

Sesudah 

Kasep 270.000.000 300.000.000 352.000.000 274.000.000 

360.890.000 
Kampoes 610.000.000 360.000.000 444.000.000 258.000.000 

     

Unhas 1  380.000.000   

 

Abnormalitas % 
Rata-Rata 

Perlakuan  Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4 

Sebelum 

Kasep 5,04 3,45 4,18 3,07 

3,9933 Kampoes 5,3 3,24 4,91 3,77 

Unhas I 
 

2,98 
  

Sesudah 

Kasep 7 6,71 11,7 4,2 

5,2333 Kampoes 5,17 2,66 1,6 3 

Unhas 1 
 

5 
  

 

 

 

 



 
 

 

39 
 

 

Veabilitas % 
Rata-Rata 

Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4 

Sebelum 

Kasep 90,33 95,24 90,78 93,17 

93,0578 Kampoes 93,87 93,8 92,78 94,02 

Unhas I  93,53   

Sesudah 

Kasep 80,5 87,91 91,8 81,9 

89,2344 Kampoes 95,7 93,5 95 93,8 

Unhas 1  83   

 

3. Hasil Analisis Uji-T Paired Samples Test 

 

Volume 

 

 
 

 
 

pH 

 
 

Konsentrasi 
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